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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Penelitian Terdahulu 

Penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Hasan F32H00590 dengan judul analisis 

faktor-faktor yang mempengaruhu penyerapan tenaga kerja pada industry pengolahan 

kayu pada daerah tingkat 1 di jawa timur” penelitian ini menggunakan jenis penelitian 

deskriftif dimulai dari pengumpulan data kuantitatif, penyusunan data, pengolahan data 

dan akhirnya ditarik suatu kesimpulan yang bersifat umum. Lokasi penelitian di lakukan 

pada departemen perindustrian dan perdagangan propinsi jawa timur, untuk jenis data di 

ambil data sekunder dengan kurun waktu penelitian selama 8 tahun. Metode analisis yang 

digunakan mengetahui pengaruh hubungan antar variable jumlah unit usaha(X1), tingkat 

upah(X2), nilai produksi(X3) dengan variable jumlah tenaga kerja(Y). 

 Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwasecara uji F variable unit usaha(X1), 

tingkat upah(X2), dan nilai produksi(X3) berpengaruh terhadap penyerapan tenaga kerja 

(Y) pada industry pengolahan kayu. Sedangkan secara variable unit usaha (X1), tingkat 

upah (X2), dan nilai produksi (X3) masing-masing mempunyai pengaruh terhadap 

penyerapan tenaga kerja (Y) pada industry pengolahan kayu. Dari ketiga variable bebas 

(X) ternyata mempunyai pengaruh terhadap variable terikat (Y). 
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Bryan chrisna (2015) dalam Penelitian yang berjudul “pengauh Laju Pertumbuhan 

Sektor industri dan Investasi terhadap Penyerapan Tenaga Kerja di kota Surabaya”. Tujan 

dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh laju pertumbuhan sektor industri 

dan investasi terhadap penyerapan tenaga kerja di kota Surabaya dan juga untuk 

mengetahui variable mana yang paling dominan dalam penyerapan tenaga kerja di kota 

Surabaya. 

Jenis dan sumber data menggunakan pendekatan kuantitatif dengan data sekunder 

berupa data time series periode pengamatan tahun 2005-2012. Variable penelitian terdiri 

dari variable dependen yaitu penyerapan tenaga kerja (Y). variable independen yaitu 

pertumbuhan sektor industri (X1), dan investasi (X2). Alat analisis data menggunakan 

metode regresi linier berganda. 

Berdasarkan analisis regresi linier berganda di peroleh hasil : Y= 102629,098 + 20, 

232 X1 + 2,158E-8 X2 + e. diperoleh juga nilai thitungpertumbuhan sektor industri sebesar 

2,931 , dan investasi sebesar 0,734. Sedangkan untuk pengujian secara simultan diperoleh 

nilai fhitung 52,198 > ftabel 5,79. Dengan demikian H0 ditolah dan Ha diterima. 

Kesimpulan dari penelitian ini menunujukkan bahwa laju pertumbuhan industri dan 

investasi berpengaruh terhadap penyerapan tenaga kerja di kota Surabaya. Dan variable 

pertumbuhan industri dan variable yang paling dominan pengaruhnya dalam penyerapan 

tenaga kerja di kota Surabaya. 
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1.2.Landasan Teori 

1.2.1. Pengertian Industri 

Kamus Ekonomi menjelaskan bahwa industry merupakan usaha produktif terutama 

dalam bidang produksi atau perusahaan tertentu yang menggunakan modal dan tenaga 

kerja dalam jumlah yang relative besar. Sedangkkan perusahaan industry adalah suatu 

unit usaha yang melakukan kegiatan mengubah suatu barang dasar menjadi barang jadi 

atau barang setengah jadi atau barang yang kurang nilainnya menjadi barang yang lebih 

tinggi nilainya sehingga memiliki nilai tambah untuk mendapatkan keuntungan. Adanya 

peningkatan dan daya beli (permintaan) tersebut menunjukkan bahwa perekonomian itu 

tumbuh dan sehat. Hubungan antara aktivitas ekonomi dan kesempatan kerja ini terlihat 

bila terdapat pertumbuhan ekonomi maka mengakibatkan meningkatnya aktivitas 

kegiatan ekonomi, demikian sebaliknya. Dengan adanya kegiatan ekonomi yang 

meningkat akan membuka lapangan kerja dan menambah kesempatan kerja. 

Industri mempunyai dua pengaruh yang penting dalam setiap program pembangunan. 

Pertama, dalam dua model sektornya lewis, produktivitas yang besar dalam sebuah 

industri merupakan kunci untuk meningkatkan pendapatan perkapita. Kedua, industri 

pengolahan (manufaktur) memberikan kemungkinan kemungkinan yang lebih besar bagi 

industri subtitusi impor (ISI) untuk lebih efisien dan meningkatkan ekspor dari pada 

hanya berkutat pada pasar “primer” (Arsyad, 2010:452). 
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Menurut winardi industri adalah : 

Industri merupakan usaha produktif terutama dalam bidang produksi atau perusahaan 

tertentu yang menyelenggarakan jasa-jasa misalnya transportasi dan peralatan-peralatan 

yang berhubungan dengan penggunaan modal tenaga kerja dalam jumlah yang relative 

besar. 

Menurut sritomo winjosoebroto industri yaitu 

Industri bisa diartikan sebagai suatu lokasi atau tempat dimana aktivitas produksi 

akan diselenggarakan, sedangkan aktivitas yang diperlukan untuk merubah serta 

kumpulan masukan (human resources, materials, energy, information services) yang 

memiliki nilai lebih. 

1.2.1.1. Klasifikasi industri 

Menurut badan pusat statistic (BPS) sektor industri di klasifikasikan ke dalam empat 

golongan yang dilihat dari banyaknya pekerja yang bekerja pada industry tersebut, yaitu: 

1. Industri besar, adalah industri yang jumlah karyawan atau tenaga kerja berjumlah 

antara 100 orang atau lebih. 

2. Industri sedang atau industri menengah adalah yang jumlah karyawan atau tenaga 

kerja antara 20 sampai 99 orang. 

3. Industri kecil, adalah industri yang jumlah karyawan atau tenaga kerja antara 5 

sampai 19 orang. 
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4. Industri rumah tangga, adalah industri yang jumlah karyawan atau tenaga kerja 1 

sampai 4 orang. 

Penggolongan ini lebih didasarkan pada banyaknya tenaga kerja yang terlibat 

didalamnya, tanpa memperhatikan penggunaan mesin-mesin produksi serta tidak 

memperhatikan penggunaan mesin-mesin produksi serta tidak memperhatikan modal 

capital yang digunakan. 

Sedangkan berdasarkan surat keputusan mentri perindustrian Indonesia 

No.19/M/I/1986, industri dibedakan menjadi: 

1. Industri kimia dasar: contohnya seperti industri semen, obat-obatan, kertas,pupuk 

dsb. 

2. Industri mesin dan logam dasar: misalnya seperti industri pesawat terbang, 

kendaraan bermotor, tekstil, dll 

3. Industri kecil: seperti industri roti, kompor minyak, makanan ringan, minyak 

goring curah, dll 

4. Aneka industri: seperti industri pakaian, industri makanan dan miuman, dan lain-

lain. 

Industri juga dapat di klasifikasikan berdasarkan penggolongan industri berdasarkan 

pemilihan lokasi yaitu sebagai berikut: 
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1. Indistri yang berorientasi atau menitikberatkan pada pasar (market oriented 

industry) adalah industri yang didirikan sesuai lokasi potensi target konsumen. 

Industri jenis ini akan mendekati kantong-kantong di mana konsumen potensial 

berada. Semakin dekat ke pasar akan semakin menjadi lebih baik. 

2. Industri yang berorientasi atau menitik beratkan pada bahan baku (supply oriented 

industry) adalah jenis industri yang mendekati lokasi bahan baku berada untuk 

memangkas biaya transportasi. 

3. Industri yang berorientasi atau menitik beratkan pada tenaga kerja/labor (man 

power oriented industri) adalah industri yang berada pada lokasi pemukiman 

penduduk karena industri tersebut membutuhkan banyak pekerja  / pegawai untuk 

lebih efektif dan efisien. 

Industri juga dapat diklasifikasikan berdasarkan proses produksi, yaitu sebagai 

berikut: 

1. Industri hulu, yaitu industri yang hanya mengolah bahan mentah menjadi 

barang setengah jadi. Industri ini sifatnya hanya menyediakan bahan baku 

untuk kegiatan industri yang lain misalnya: industri kayu, industri 

alumunium, industri baja. 

2. Industri hilir, yaitu industri yang mengolah barang setengah jadi menjadi 

barang jadi sehingga barang yang dihasilkan dapat langsung dipakai atau 
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dinikmati oleh konsumen. Misalnya: industri pesawat terbang, industri 

konveksi, industri otomotif, dan industri meubel. 

2.2.1.2. Jenis-Jenis Industri 

Untuk memperjelas mengenai batasan industri, jenis- jenis industri dikelompokkan 

berdasarkan sebagai berikut: 

1. Jenis industri berdasarkan produktivitas perorangan 

a. Industri primer, adalah industri yang barang-barang produksinya bukan hasil 

olahan langsung atau tanpa diolah terlebih dahulu. Contohnya adalah hasil 

pertanian, peternakan, perikanan, dan sebagainya. 

b. Industri sekunder, adalah industri yang dari bahan mentah diolah sehingga 

menghasilkan barang-barang untuk diolah kembali. Misalnya permintaan 

benang sutra, komponen elektronik, dan sebagainya. 

c. Industri tersier, adalah industri yang produk atau barangnya berupa layanan 

jasa. Contohnya seperti telekomunikasi, transportasi,perawatan kesehatan, 

dan sebagainya. 

d. Industri kuarterner, adalah industri yang mencakup penelitian pengetahuan 

dan teknologi serta berbagi tugas level tinggi lainnya. Misalnya adalah para 

peneliti, dokter, dan pengacara. 
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2. Jenis industri berdasarkan tempat bahan baku 

a. Industri ekstaktif adalah industri yang bahan baku diambil langsung dari alam 

sekitar, misalnya: pertanian, perkebunan, perhutanan, perikanan, peternakan, 

pertambangan, dan sebaginya. 

b. Industri nonekstantif adalah industri yang bahan baku didapat dari tempat lain 

selain alam sekitarnya. 

c. Industri fasilitas adalah industri yang bahan baku produk utamanya berbentuk 

jasa yang dijual kepada para konsumennya, misalnya: asuransi, perbankan, 

transportasi ekspedisi, dan sebagainya. 

3. Jenis industri berdasarkan asal modal 

a. PMPD (Penanaman Modal Dalam Negeri), yaitu industri yang modal 

keseluruhan berasal dari penanaman modal dalam negeri oleh pemerintah atau 

oleh pengusaha nasional. 

b. PMA (Penanaman Modal Asing), yaitu industri yang modal keseluruhan 

berasal dari penanaman modal asing. 

c. Patungan (Join Venture), yaitu industri kerjasama antara swasta nasional 

dengan swasta asing. 

2.2.1.3.Macam macam kayu 

Kayu merupakan salah satu bahan yang digunakan dalam konstruksi, setiap 

kayu memiliki sifat dan ciri tersendiri baik dalam segi keindahan serat,kadar air, 
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keawetan, dan kekuatan. Dalam industri kayu sering menggunakan kayu bulat 

atau kayu glondongan. Macam macam kayu yang sering digunakan adalah 

sebagai berikut: 

a. Kayu Meranti 

Jenis kayu Meranti sering dianggap sebagai kayu dengan serat dan 

tekstur yang indah, kuat dan tahan lama. 

b. Kayu Merbau 

Kayu merbau jenis kayu yang di anggap keras dan stabil,dan tahan 

terhadap serangga. 

c. Kayu Ulin 

Jenis kayu yang sering digunakan untuk bahan bangunan rumah, gedung 

dan lainnya. 

2.2.2. Pengertian Tenaga Kerja 

keberhasilan pembangunan ekonomi salah satunya dipengaruhi oleh faktor produksi. 

Faktor-faktor tersebut diantaranya penduduk (sumber daya manusia). Yang dimaksud 

dengan sumber daya manusia adalah penduduk dalam usia kerja. Tenaga kerja adalah 

salah satu faktor penting dalam suatu proses produksi, karena untuk menghasilkan suatu 

barang atau produk tersebut maka manusialah yang menggerakkan sumber-sumber lain 

dalam menghasilkan barang atau produk tersebut. 
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 Tenaga kerja (man power) terdiri dari golongan angkatan kerja dan bukan angkatan 

kerja serta mencakup penduduk yang sudah atau sedang bekerja, yang sedang mencari 

pekerjaan atau pengangguran dan sedang melakukan kegiatan lain seperti bersekolah, 

mengurus rumah tangga dan golongan lain-lain atau penerimaan pendapatan, ketiga 

golongan terakhir yaitu kelompok yang bersekolah, mengurus rumah tangga, dan 

penerima pendapatan, walaupun sedang tidak bekerja, mereka di anggap secara fisik 

sudah mampu dan sewaktu-waktu dapat menawarkan jasanya untuk ikut bekerja.  

Menurut Sumitro Djojohadikusumo: 

Mengenai pengertian tenaga kerja adalah semua orang yang bersedia dan sanggup 

bekerja, termasuk mereka yang menganggur meskipun bersedia dan sanggup bekerja dan 

mereka yang terpaksa menganggur akibat tidak ada kesempatan kerja. 

Menurut Payamant Simanjuntak: 

Tenaga kerja adalah penduduk yang berusia 10 tahun atau lebih yang sudah bekerja 

atau sedang bekerjauntuk diri sendiri ataupun anggota keluarga yang tidak menerima 

bayaran berupa gaji atau upah serta mereka yang bekerja untuk gaji atau upah. 

Pengertian tenaga kerjapun sifatnya terbatas karena tidak semua penduduk 

merupakan tenaga kerja, hanya penduduk yang telah mencapai umur minimum tertentu 

baru bisa di anggap sebagai tenaga kerja seperti yang di kutip di atas bahwa batas 
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minimum usia tenaga kerja di Indonesia yaitu 10 tahun dan tanpa batas maksimum, 

sehingga yang bisa di katakana sebagai tenaga kerja di Indonesia adalah penduduk yang 

berusia diatas 10 tahun. Berdasarkan uraian di atas dapat di simpulkan bahwa pengertian 

tenaga kerja dan bukan tenaga kerja dibedakan batas usia. 

Adapun pengertian tenaga kerja menurut undang-undang RI sebagai berikut “tenaga 

kerja adalah setiap orang yang mampu melakukan pekerjaan guna menghasilkan barang 

atau jasa untuk memenuhi kebutuhan sendiri atau kebutuhan masyarakat”. (Undang-

ndang RI No.13 Tahun 2013). 

Jadi dapat disimpulkan bahwa tenaga kerja adalah semua orang yang bersedia dan 

sanggup bekerja, termasuk meraka yang menganggur meskipun bersedia dan sanggup 

bekerja dan mereka yang menganggur terpaksa akibat tidak ada kesempatan kerja. 

2.2.2.1. Pengertian Angkatan Kerja 

 Menurut kamus besar bahasa Indonesia angkatan kerja adalah penduduk usia kerja 

yang sedang bekerja, sedang tidak bekerja dan sedang mencari pekerjaan.  

 Pengertian angkatan kerjapun sifatnya terbatas karena tidak semua penduduk 

merupakan tenaga kerja, hanya penduduk yang mencapai usia minimumlah yang baru 

bisa dinanggap sebagai tenaga kerja. Sedangkan untuk usia 14 tahun keatas (remaja) yang 

mempunyai kegiatan tertentu dalam suatu kegiatan ekonomi dan mereka yang tidak 
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bekerja, sebenarnya mereka tidak dihitung sebagai angkatan kerja karena mereka yang 

masih bersekolah, juga wanita yang mengurus rumah tangga / keadaan fisik tidak bekerja 

/ tidak mencari pekerjaan tidak dikatakan sebagai angkatan kerja. (Paymann J 

Simanjuntak, 1993).  

Dalam kehidupan sehari-hari memang sering di jumpai orang-orang berusia antara 14 

tahun keatas dalam hal ini sering dikatakan anak-anak, bekerja untuk memperoleh 

penghasilan yangdigunakan untuk suatu kegiatan ekonomi, namun pada dasarnya yang 

terlihat seperti itu seharusnya tidak menjadi suatu yang diartikan angkatan kerja baru 

karena tidak mungkin pekerjaan yang dilakukannya akan memiliki prospek pendapatan 

yang setara dengan angkatan kerja yang sebenarnya. 

 Sedangkan pengertian angkatan kerja menurut badan pusat statistic (BPS) adalah 

sebagai berikut: 

a. Mereka yang selama seminggu belum pencacahan melakukan suatu pekerjaan dengan 

memperoleh penghasilan atau keuntungan yang lamanya bekerja paling sedikit dua 

hari. 

b. Mereka selama seminggu sebelum pencacahan tidak melakukan pekerjaan atau 

bekerja kurang dari dua hari , tetapi mereka adalh: 

 Pekerja tetap pada kantor pemerintah atau swasta yang sedang tidak masuk 

kerja karena cuti ,sakit, atau mogok kerja. 
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 Petani-petani yang mengusahakan tanah pertanian yang tidakbekerja karena 

seminggu hujan untukmenggarap sawah dan sebagainya. 

 Orang-orang yang bekerja di bidang keahlian seperti, dokter, tukang cukur, 

tukang pijat, dalang dan sebagainya. 

Maka dapat di tarik kesimpulan angkatan kerja adalah mereka yang mempunyai 

pekerjaan, baik yang sedang bekerja maupun yang sementara tidak sedang bekerja karena 

suatu sebab, seperti petani yang sedang menunggu panen/hujan, pegawai yang sedang 

cuti, sakit, dan sebagainya. Disamping itu mereka yang tidak mempunyai pekerjaan tetapi 

sedang mencari pekerjaan/mengharapkan dapat pekerjaan atau secara optimal disebut 

pengangguran. 
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Secara sistematis, uraian kerangka komponen penduduk dan tenaga kerja di 

tunjukkan melalui bagan dalam gambar 1 di bawah ini. 

Komposisi penduduk dan tenaga kerja 

Produk 

Tenaga kerja   Bukan Tenaga Kerja 

Angkatan kerja     bukan angkatan kerja 

Menganggur  Bekerja   Sekolah  mengurus penerimaan 
       Rumah tangga pendapatan 
 
 

Bekerja penuh  setengah pengangguran 
 
 
 
   Tidak kentara   kentara 
 
 
 Produktivitas rendah   penghasilan rendah 
 
 

Sumber : Payaman J. Simanjuntak, Pengantan Ekonomi Sumber Daya Manusia 

 Lembaga Penerbit Fakultas Ekonomi Univeritas Indonesia, Jakarta, 1985.  
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2.2.2.2. Bukan Angkatan Kerja 

Bukan angkatan kerja adalah mereka yang sedang bersekolah, mengurus 

rumah tangga tanpa mendapat upah, lanjut usia, cacat jasmani dan sebagainya, dan tidak 

melakukan suatu kegiatan yang dapat dimasukkan kedalam kategori bekerja, sementara 

tidak bekerja, atau mencari pekerjaan. 

Sedangkan angkatan kerja yang digolongkan menganggur dan sedang mencari pekerjaan 

adalah: 

1. Mereka yang belum pernah bekerja dan sedang berusaha mendapatkan pekerjaan, 

mereka yang pernah bekerja, pada saat menganggur dan berusaha mendapatkan 

pekerjaan. 

2. Penerima pendapatan, yakni mereka yang tidak melakukankegiatan ekonomi,  tetapi 

memperoleh pendapatan sepertitunjangan pensiun, bunga atas simpanan sewa milik. 

3. Mereka yang hidupnya tergantung dari orang lain, misalnya karenalanjut usia, cacat, 

dalam penjara, atau sakit kronis. (Simanjuntak,1998). 

2.2.2.3. Pengertian Kesempatan Kerja 

Kesempatan kerja adalah keadaan yang menggambarkan ketarsediaan lapangan kerja 

untuk para pencari kerja. Jadi kesempatan kerja merupakan jumlah lapangan kerja yang 

tersedia untuk orang-orang yang sedang mencari kerja atau dapat juga di katakana 

ketersediaan lapangan kerja untuk memerlukan pekerjaan. Secara umum kesempatan 

kerja merupakan keadaankeadaan yang menggambarkan seberapa total dari angkatan 
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kerja yang mampu diserap serta ikut aktif dalam perekonomian. Kesempatan kerja juga 

dapat dikatakan sebagai jumlah penduduk yang sedang bekerja ataupun yang 

mendapatkan pekerjaan jika semakin banyak yang bekerja maka kesempatan kerjanya 

cukup luas. 

Kesempatan kerja di Indonesia dijamin dalam UUD 1945 pada pasal 27 ayat 2 yang 

berbunyi “Tiap-tiap warga Negaraberhak atas pekerjaan dan penghidupan yang layak”. 

Dari bunyi UUD 1945 pasal27 ayat 2 itu jelas bahwa pemerintah Indonesia untuk 

menciptakan lapangan kerjabagi anggota masyarakat karena hal ini berhubungan dengan 

usaha masyarakatuntuk mendapat penghasilan. 

Menurut Suroto kesempatan kerja adalah Pengertian kesempatan kerja mempunyai 

dua unsur, yaitu lapangan atau kesempatan kerja, dan orang yang dipekerjakan atau yang 

melakukan pekerjaan tersebut/ dengan demikian pergeseran employment sudah jelas 

yaitu kesempatan kerja yang menduduki atau jumlah yang mendudukinya. 

Menurut Soemitro Djodjohadikusumo pengertian kesempatan kerja adalah 

Penciptaan lapangan kerja dan meningkatkan produktifitas disektor-sektor kegiatan yang 

semakin meluas menambah pendapatan bagi penduduk yang bersangkutan, 

kebijaksanaan yang diarahkan pada perluasan kesempatan kerja harus melihat dalan 

hubungannya dengan kebijaksanaan yang menyangkutpemerataan pendapatan 

masyarakat. 
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Jadi kesempatan kerja adalah banyaknya orang yang dapat ditampung untuk bekerja 

pada suatu industri atau perusahaan. Kesempatan kerja akan menampung semua tenaga 

kerja apabila lapangan pekerjaan yang tersedia cukup memadai, dan dengan lapangan 

kerja yang luas maka akan menyerap sumber daya manusia yang membutuhkan pekerjaan 

lebih banyak lagi. 

2.2.2.4.Analisis Permintaan Tenaga Kerja 

Permintaan pengusaha terhadap tenaga kerja berlainan dengan permintaan konsumen 

terhadap barang dan jasa. Orang membeli barang karena barang tersebut member nikmat 

(utility) kepada si pembeli. Akan tetapi memproduksi barang dan jasa untuk di jual 

kepada konsumen. Dengan kata lain, petambahan permintaan masyarakat terhadap 

barang-barang yang diproduksinya. Permintaan akan tenga kerja yang seperti itu disebut 

derived demand, yaitu meningkatkan permintaan terhadap barang dan jasa akan 

menimbulkan tambahan permintaan terhadap tenaga kerja. 

Variable-variabel yang menentukan jumlah pekerja yang diminta suatu perusahaan 

dianalisis dalam dua tingkat, pertama, difokuskan pada hubunagan tingkat upah dan 

jumlah pekerja yang diminta dengan variable lainnya. Khususnya permintaan terhadap 

barang dan jasa. Hubungan antara upah meningkat maka jumlah tenaga kerja yang 

diminta akan menurun, kedua, difokuskan akan tenga kerja, khusunya perubahan dalam 

metode produksi serta perubahan permintaan terhadap barang dan jasa. 
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2.2.2.5. Penyerapan tenag kerja 

Penyerapan tenaga kerja merupakan suatu jumlah tertentu dari tenaga kerja yang 

digunakan oleh sektor atau unit usaha tertentu. Atau dapat juga dikatakan bahwa 

penyerapan tenaga kerja adalah jumlah tenaga kerja yang bekerja pada sektor usaha. 

Peraturan perundang undangan mengenai peraturan ketenaga kerjaan diatur dalam 

undang-undang No. 13 Tahun 2013. Penyerapan tenaga kerja dipengaruhi oleh dua faktor 

yaitu faktor ekternal dan faktok internal. 

Faktor eksternal tersebut antara lain tingkat pertumbuhan ekonomi, tingkat inflasi, 

pengangguran dan tingkat bunga. Sedangkan faktor internalnya adalah tingkat upah, 

produktivitas tenaga kerja, modal, serta pengeluaran tenaga kerja non upah. 

2.2.3. Investasi  

2.2.3.1. Pengertian Investasi 

Investasi adalah komitmen atas sejumlah dana atau sumberdaya lainny ang dilakukan 

pada saat ini, dengan memperoleh sejumlah keuntungan di masa datang. Seorang nvestor 

membeli sejumlah saham saat ini dengan harapan memperolehkeuntungan dari kenaikan 

harga saham ataupun dividen dimasa yang akan datang, sebagai imbalan atas waktu dan 

resiko yang terkait dengan investasi tersebut. Istilah investasi bisa berkaitan 

denganberbagai macam akivitas, menginvestasikan sejumlah dana pada asset riil (tanah, 

emas, mesin, atau bangunan), maupun asset finansial (deposito, saham ataupun obligasi) 

merupakan aktivitas investasi yang pada umumnya dilakukan. Bagi investor yang lebih 
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pindar dan lebih berani menggunakan resiko, aktivitas investasi yang mereka lakukan 

juga bisa mencakup investasi pada asset-aset finansiallainya yang lebih kompleks seperti 

warrants, option, dan futures maupun ekuitas nasional. 

2.2.3.2. Jenis- jenis investasi 

  Jenis- jenis investasi berdasarkan pelaku investasi terbagi menjadi dua macam 

yaitu: 

1. Autonomous investment (Investasi Otonom) 

 Investasi otonom adalah investasi yang besar kecilnya tidak dipengaruhi oleh 

pendapatan nasional, artinya tinggi rendahnya endapatan nasional tidak 

menentukan jemlah investasi yang dilakukan oleh perusahaan-perusahaan. 

2. Induced Investment (Investasi Dorongan) 

 Investasi dorongan adalah investasi yang besar kecilnya sangat dipegaruhi 

oleh tingkat pendapatan, baik itu pendapatan daerah ataupun pendapatan nasional, 

diadakannya investasi ini akibat adanya pertambahan permintaan, dimana 

pertambahan permintaan tersebut sebagai akibat dari pertambahan pendapatan.  
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2.2.3.3. Konsep Investasi  

  Di dalam perencanaan pembangunan diketahui adanya konsep investasi, 

yaitu: 

1. investasi ekonomi 

Yaitu tingkat investasi yang diperlukan untuk mencegah turunnyapendapatan 

per kapita dengan adanya kenaikan jumlah penduduk. 

2. Konsep investasi maksimum 

Dengan kapasitas absorsi masyarakat, hal ini ditentukan olehtersedianya 

sumber-sumber alam, tenaga kerja dan tingkat keahlian. Faktor -faktor 

tersebut dapat membatasi jumlah investasi yang efisien dan pada akhirnya 

akan mempengaruhi tingkat pertumbuhanyang ingin dicapai. 

2.3. Kerangka Konseptual 

 Sebagai gambaran konsep di penelitian ini, kerangka konseptual yang 

disajikan adalah sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

  

Perkembangan Industri Kayu  

Investasi 

Penyerapan Tenaga Kerja 

Sektor Industri 
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2.4. Hipotesis  

 Berdasarkan latar belakang masalah, perumusan masalah dan landasan teori yang 

telah diuraikan di atas, maka penulis dapat merumuskan suatu hipotesasebagai berikut : 

a. Hipotesa secara parsial tiap variabel 

1. Diduga jumlah unit usaha akan berpengaruh terhadap penyerapan tenaga kerja 

industri kayu di Kota Surabaya. 

2.  Diduga jumlah Investasi akan berpengaruh terhadap penyerapan tenaga kerja 

industri kayu di Kota Surabaya. 

b. Hipotesa secara simultan semua variabel 

Diduga jumlah unit usaha dan jumlah Investasi akan berpengaruhterhadap penyerapan 

tenaga kerja industri kayu di Kota Surabaya. 

  


